BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Dalam rangka penelitian ini penulis mengambil lokasi di Kota
Pekanbaru, Provinsi Riau dengan objek penelitian di PT. Pandi Kencana
Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru. Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan
Februari 2018 sampai dengan bulan Juni 2018.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan melalui survei
kuisoner kepada konsumen yang ada di PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM
Tour) Pekanbaru
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian. Data primer pada penelitian ini adalah data tentang bauran
promosi (periklanan, promosi penjualan dan penjualan perorangan). Data
ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada konsumen yang ada
di PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau

lewat dokumen. Data sekunder pada penelitian ini adalah data tentang
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jumlah jamaah umrah PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru
tahun 2012-2017. Data ini diperoleh dari perusahaan yang dapat dilihat
dari dokumentasi perusahaan, buku-buku referensi, dan informasi lain
yang berhubungan dengan penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:117). Populasi dalam
penelitian ini adalah jumlah konsumen di PT. Pandi Kencana Murni
(PaKeM Tour) Pekanbaru pada tahun akhir yaitu tahun 2017
berjumlah 118 orang.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian objek yang akan diteliti dari
keseluruhan objek dari populasi yang ada, sampel penelitian ini
berjumlah 91 orang. Jumlah ini di dapat dengan menggunakan rumus

slovin :

N
n=——s
1+Ne?
118 11

8
n= = =091 orang
1+118(0,05)2 1,295
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Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Jumlah populasi

e = Besarnya toleransi penyimpangan adalah 5%
1 = Konstanta

Jadi yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah
91 orang konsumen.

Adapun cara penentuan sampel dengan menggunakan metode
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:85). Alasan
menggunakan  teknik purposive sampling karena tidak semua
sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti.
Oleh karena itu, penulis memilih teknik purposive sampling yang
menetapkan  pertimbangan-pertimbangan  atau  kriteria-kriteria
tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel dalam penelitian
ini. Jadi yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
konsumen yang pernah menggunakan jasa travel umrah PT. Pandi
Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengambil data serta informasi yang dibutuhkan dalam

penelitian ini maka penulis menggunakan teknis sebagai berikut:
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a. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawab. (Sugiyono, 2008:199).

3.5 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif. Dimana metode ini dimaksudkan untuk melihat apakah
ada Pengaruh Bauran Promosi Terhadap Keputusan Konsumen Menggunakan
Jasa Travel Umroh PT. Pandi Kencana Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para responden, maka perlu
pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 20. Dimana analisis
yang digunakan adalah analisis statistik regresi linier berganda.

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis
penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam
angket. Karena semua jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam
analisa sifat kualitatif tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif.

Penentuan nilai jawaban untuk setiap pertanyaan digunakan metode 5 Skala

Likert.
Jawaban Bobot
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) |1
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Adapun bobot penelitian terhadap jawaban kuesioner adalah sebagai
berikut :
3.6 Uji Kualitas Data
Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas
data yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas dan penelitian
ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk
menghasilkan datayang berlaku. Adapun uji yang digunakan untuk menguji
kualitas data dalam penelitianini adalah uji validitas dan uji reliabilitas.
3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur
secara tepat. Validitas suatu instrumen akan menggambarkan tingkat
kemampuan alat ukur yang akan digunakan untuk mengungkapkan
sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Dengan demikian
permasalahan validitas instrumen (kuisioner) akan menunjukkan pada
mampu tidaknya instrumen tersebut untuk mengukur apa yang diukur.
Apabila instrumen tersebut mampu untuk mengukur apa yang diukur,
maka disebut valid dan sebaliknya, apabila tidak mampu untuk
mengukur apa yang diukur, maka dinyatakan tidak valid.
Validitas instrumen (kuisioner) dapat dikelompokkan menjadi
beberapa tipe pokok, antara lain validitas isi, validitas yang
berhubungan dengan kriteria, dan validitas konstrak (susunan), yang

ditetapkan menurut analisis rasional terhadap isi tes atau angket yang
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penilaiannya didasarkan pada pertimbangan subjektif individual
dengan mempertimbangkan baik teori maupun instrumen pengukur itu
sendiri.

Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
yang diteliti Sugiyono (2011:61). Bila r hitung > r tabel, maka
instrumen dinyatakan valid dan juga sebaliknya, bila r hitung < r tabel
maka dinyatakan tidak valid dengan taraf nyata 5% (a = 0.05).

Uji Reliabilitas

Menurut Juliansyah Noor (2012:131), “Reabilitas adalah
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau dapat diandalkan”.Uji reliabilitas dimaksudkan untuk
mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam penggunaannya. Suatu
alat ukur dikatakan reliabel apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok atau subjek yang sama diperoleh hasil
yang relatif sama, selama aspek dalam diri kelompok atau subyek
yang diukur belum berubah. Dengan demikian, reliabilitas
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur
gejala yang sama. Teknik untuk mengukur reliabilitas instrumen
dengan menggunakan skala likert dapat menggunakan rumus
koefisien reliabilitas hitung sebagai berikut:

2
= 1-e¥ =1-2%]

az
1
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Keterangan:

I = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
a% = Jumlah butir varian

a % = Varian total

Setelah dilakukan perhitungan kemudian dibandingkan dengan
tabel nilai kritisnya dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika rhitung positif dan Thjune= Twbe, maka variabel tersebut
reliabel.
b. Jika rhitung positif dan rhiwune=< Ttabe, maka variabel tersebut tidak
reliabel.

Semua pengujian dalam penelitian ini menggunakan bantuan
komputer (softwer) program SPSS (statistical product dan service
solution) version 20 for windows.

3.6.3 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam
pengujian ini menggunakan uji normalitas kolmogorov smirnov yaitu
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji
normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku

adalah data yang telah ditransformasikan kedalam bentuk Z-score dan
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diasumsikan normal. Penerapan uji kolmogorov smirnov adalah
bahwa jika signifikansi dibawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang
signifikan, dan jika signifikansi diatas 0,05 maka tidak terjadi

perbedaan yang signifikan.

3.7 Uji Asumsi Klasik
Pada penelitian ini juga akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik
terhadap model regresi yang telah diatur dengan menggunakan program
SPSS. Uji asumsi klasik ini meliputi:
3.7.1 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna
di antara variabel bebas atau tidak. Salah satu cara untuk menguji
multikoliniearitas dalam model regresi adalah dengan melihat nilai
TOL (Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. (Gujarati, 1995
dalam Suliyanto 2011: 82).

Pedoman suatu model Regresi yang bebas multikol adalah :

a. Mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10

b. Mempunyai angka TOLERANCE > 0,10
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3.7.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian residual antara yang satu dengan yang
lain. Jika varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap maka disebut homokedastisitas. Dan jika varians berbeda,
disebut heterokedastisitas. Modelregresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas. ~Untuk mengetahui ada tidaknya gejala
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Glejser. Metode Glejser dilakukan dengan meregresikan semua
variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Jika terdapat
pengaruh variabel bebas yang signifikan terhadap nilai mutlak
residualnya maka dalam model terdapat masalah heteroskedastisitas.
3.7.3 Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi antara nilai observasi yang
berurutan dari variabel bebas. Uji autokorelasi untuk menilai variabel
penggangu (error term) tidak saling berhubungan dengan syarat
indikator dU < dhitung <4dU. Pengujian ini menggunakan

autokorelasi Durbin-Watson.

3.8 Uji Regresi Linear Berganda

Untuk pengujian hipotesis, data yang diolah dan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis Regresi Linear Berganda. Analisis ini

digunakan untuk membuat prediksi (ramalan) tentang seberapa besarnya
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pengaruh nilai variable terhadap keputusan pembelian konsumen. Formula
untuk regresi linear berganda adalah sebagai berikut :

Y =a+bix; +bxptbsxz+e

Dimana :

Y = Keputusan Pembelian

a = Konstanta

X1 = Periklanan

X2 = Promosi Penjualan

X3 = Penjualan Perorangan

bl = koefisien regresi untuk variabel periklanan

b2 = koefisien regresi untuk variabel promosi penjualan
b3 = koefisien regresi untuk variabel penjualan perorangan
e = error

3.9 Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis bertujuan untuk memastikan apakah variabel bebas yang
terdapat dalam persamaan regresi secara individual atau secara bersama-sama
berpengaruh terhadap nilai variabel terikat.
3.9.1 Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial atau individual
pengaruh dari masing-masing variabel bebas yang dihasilkan dari
persamaan regresi secara individu dan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan

ketentuan:
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a. Jika tpiung = tiaper, maka:
Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh Periklanan,
Promosi Penjualan dan Penjualan Perorangan terhadap keputusan
konsumen menggunakan jasa travel umrah PT. Pandi Kencana Murni
(PaKeM Tour) Pekanbaru “.

b. Jika thitung < tiabel, maka:
Ho diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh Periklanan,
Promosi Penjualan dan Penjualan Perorangan terhadap keputusan
konsumen menggunakan jasa travel umrah PT. Pandi Kencana Murni
(PaKeM Tour) Pekanbaru “.

3.9.2 Uji Simultan ( Uji F)

Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel
bebas tehadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki
pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka model
persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit (Siregar, 2013:
304).

Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan
F tabel. Sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat
kepercayaan (1-a) dan derajat kebebasan (degree of freedom) — n —

(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai Alpha yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dimana kriteria

pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Apabila F hitung > F tabel atau sig < o maka:
Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh Periklanan,
Promosi Penjualan dan Penjualan Perorangan terhadap keputusan
konsumen menggunakan jasa travel umrah PT. Pandi Kencana
Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru “.

2. Apabila F hitung < F tabel atau sig > o maka:
Ho diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh Periklanan,
Promosi Penjualan dan Penjualan Perorangan terhadap keputusan
konsumen menggunakan jasa travel umrah PT. Pandi Kencana
Murni (PaKeM Tour) Pekanbaru “.

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel
bebas terhadap variabel bergantungnya. Semakin tinggi koefisien
determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variasi perubahan pada variabel tergantungya (Suliyanto,
2011: 39).

Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Jika
koefisien determinasi (R®) = 1, artinya variabel independen
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R?) = 0, artinya



47

variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap

variabel dependen.

Tingkat Korelasi dan nilai R dijelaskan dibawah ini :

0 = Tidak Berkorelasi
0,1-0,20 = Sangat Rendah
0,21-0,40 = Rendah
0,41-0,60 = Agak Rendah
0,61-0,80 = Cukup

0,81-0,99 = Tinggi

1 = Sangat Tinggi



